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RINGKASAN

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
PEMBANGUNAN LAPANGAN TERBANG PERINTIS |
DI KABUPATEN JEMBER DENGAN PENDEKATAN

ANALYTIC HIERARCHY PROCESS

Oleh
DELTANTI

Penelitian ini bersifat descriptive research yang bertujuan untuk
mengetahui dampak pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember
terhadap pembangunan ekonomi daerah dimasa mendatang, untuk mengetahui
Sektor—sektor yang diharapkan mempunyai potensi terhadap pembangunan
ekonomi daerah dimasa mendatang dengan adanya pembangunan lapangan
terbang perintis di Kabupaten Jember, untuk mengetahui prioritas kebijakan
Pemerintah daerah di masa mendatang dengan adanya pembangunan lapangan
terbang perintis di Kabupaten Jember. |

Penelitian ini menggunakan pendekatan Analytic »Hierarchy Process
(AHP) melalui penyebaran kuesioner dengan berusaha menangkap aspirasi dan
persepsi masyarakat yang dianggap ahli atau expert dan pemegang kebijakan
(policy maker) mengenai permasalahan yang diteliti. Kuesioner yang ditanggapi
oleh responden akan menghasilkan data kualitatif yang dikuantisir.

Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian in1 adalah pembangunan
lapangan terbang perintis akan memberikan dampak ekonomi yang lebih besar
dibandingkan dengan dampak sosial maupun lainnya. Hal ini ditunjukkan dari
nilai eigen value faktor ekonomi yang paling besar, dibanding kedua faktor
lainnya.Sektor-sektor di  bidang ckonomi, terutama pendapatan perkapita
masyarakat dan PDRB serta kesempatan kerja, perdagangan, industri, pariwisata
dan pemanfaatan lahan tidur. Hasil analisis menunjukan bahwa sektor pendapatan

per kapita masyarakat dan PDRB menjadi prioritas sektor yang berpotensi dan
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paling diharapkan. Kebijakan pembangunan scimbang yang harus dilakukan olch
pemerintah daerah Kabupaten Jember untuk lebih meningkatkan pertumbuhan
ekonominya dengan adanya pembangunan lapangan terbang. Kebijakan tersebut
didasari kriteria ekonomi, sosial dan lainnya, dimana hasil akhir penelitian ini
menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan seimbang menjadi prioritas

tertinggi.

Kata Kunci : Lapangan terbang, Fxpert
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from Value of Eigenh value faCtor Of biggest eConomicCs, Compared
by second Of faCtOr Of ahother seCtor in eConomiC area, especially
earnings Of per Capita SocCialize ahd PDRB anhd the opportuhity
work, Commerce, industrial, tourism and exploiting Of farm Sleep.
TResult of analysis show that seCtor Of earnings per Capita SoCialize
and PDRB become priority Of sector that have the potencCy and
most expected. PoliCy of well-balanced Development whiCh must
be done/conducted by I0Cal goverhment of Regency Of Jember to
more improve growth Of economy Wwith existence Of airfield
development. The poliCy constituted by the eCconomiC Criterion,
SOCial ahd other, where end result of this research indiCate that

poOliCY OF well-balanced development become highest priority.

Key word: Airfield, ExXpert
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bagi suatu negara sedang berkembang pembangunan ekonomi merupakan
instrumen utama dalam mencapai tujuan dan cita-cita pembangunan nasional.
Pembangunan ekonomi scbagai proses multidimensional meliputi perubahan
organisasi dan orientasi seluruh sistem sosial dan ekonomi (Todaro, 1987:614).
Pembangunan nasional adalah rangkaian upaya pembangunan yang
berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional yang tercantum
dalam pembukaan UUD 1945,

Perencanaan pembangunan merupakan upaya mengubah keadaan ekonomi
esok suatu negara berkembang agar jauh lebih baik dari keadaan sebelumnya
(Sanusi, 2000:15). Ciri suatu perencanaan pembangunan bersifat usaha
pencapaian tujuan-tujuan pembangunan (development objectives) berkaitan
dengan pcranan pemcrintah scbagai pendorong  pembangunan  (agent  of
development) (Bintoro, 1995:49). Tujuan pembangunan yaitu (a) meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. (b) Meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat.
(c) Meningkatkan kesempatan kerja. (d) Meningkatkan pemerataan pembangunan
antar daerah. Dalam merealisasikan keberhasilan pembangunan nasional sangatlah
ditentukan oleh pembangunan regional di wilayah nasional. Oleh karena itu
berbagai upaya (clah dilakukan olch pemerintah  dalam  melaksanakan
pembangunan dacrah scperti yang tertera dalam  tujuan dan sasaran PROPENAS
2002-2004 yaitu pembangunan diarahkan untuk mendukung upaya pelaksanaan
prioritas pembangunan nasional dengan meningkatkan pembangunan daerah dan
mempercepat pelaksanaan desentralisasi dan otonomi daerah. (Kunarjo, 2002:24).

Pembangunan daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
bersama sektor swasta berupaya menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. Arah

kebijakan/tujuan pembangunan daerah adalah mengembangkan otonomi yang
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luas, nyata, dan bertanggung jawab; melakukan pengkajian atas kebijakan tentang
berlakunya otonomi dacrah bagi propinsi, kabupaten/kota, dan desa: mewujudkan
perimbangan keuangan antara pusat dan daerah secara adil dengan mengutamakan
kepentingan daerah yang lebih luas melalui desentralisaai perizinan dan investasi
serta pengolahan sumberdaya; serta memberdayakan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah dalam rangka melaksanakan fungsi dan perannya guna penyelenggaraan
otonomi daerah yang luas, nyata, bertanggung jawab.

Dengan memperhatikan keadaan Indonesia dewasa ini dan arahan GBIIN
1999-2004, tujuan pembangunan daerah yang akan dicapai dalam jangka waktu
lima tahun ke depan adalah (1). Mementapkan perwujudan otonomi daerah
melalul peningkatan kapasitas daerah agar terselenggara pemerintahan yang baik,
kinerja pelayanan umum yang efektif, cfisien serta tumbuhnya prakarsa dan
partisipasi masyarakat; (2). Meningkatkan pengembangan potensi wilayah melalui
pengembangan ekonomi daerah, pembangunan pedesaan dan perkotaan,
pengembangan wilayah tertinggal dan perbatasan. Pengembangan pemukiman
serta pengolahan penataan ruang dan pertanahan guna mendukung pemulihan
ckonomi nasional dan penguatan landasan pembangunan yang berkelanjutan, dan
sekaligus mempercepat pemerataan  pertumbuhan  ¢konomi  antardaerah;
(3). Meningkatkan keberdayaan masyarakat melalui penguatan lembaga dan
organisasi masyarakat setempat, dan peningkatan keswadayaan masyarakat luas
guna membantu masyarakat dalam memperoleh dan memanfaatkan hak
masyarakat untuk meningkatkan kehidupan ekonomi, sosial, dan politik.
(Ekojaya, 2001:43).

Kceberhasilan pembangunan yang terus mencrus dan saling terkait antara
pembangunan pusat dan daerah, tidaklah terlepas ketersedian sarana dan prasarana
pembangunan. Pengembangan sektor-sektor yang dinilai strategis didaerah tidak
akan dapat tumbuh tanpa adanya dukungan dan pelayanan sarana dan prasarana
yang memadai. Pengembangan sarana dan prasarana memberi dampak yang
sangat berarti bagi pembangunan disegala bidang baik di tingkat nasional maupun

regional.
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Gejala dari suatu negara maju dan makmur minimal harus memiliki tiga

kriteria pokok yakni memiliki sumber daya alam yang potensial, sumber daya
manusia yang berkualitas dan sarana transportasi yang lancar dan berkembang.

Sebagai negara kepulauan Indonesia terdiri dari 17.508 pulau yang tersebar
di sepanjang khatulistiwa antara 94 derajat dan 142 derajat bujur timur, dan antara
8 derajat lintang utara dan 12 derajat lintang selatan. Indonesia memiliki garis
pantai sepanjang 81.500 km dan teletak diantara samudera Indonesia disebelah
barat dan samudera pasifik disebelah timur. Keadaan geografis Indonesia
menggambarkan adanya keanekaragaman potensi sumber daya alam, iklim,
ekonomi maupun sumber daya manusia. Melihat keadaan geografis Indonesia,
salah satu sarana yang dirasakan sangat vital didalam pembangunan adalah sarana
transportasi pengangkut dan pendistribusian barang dan manusia keseluruh
wilayah Indonesia dan keluar negen.

Transportasi merupakan urat nadi dalam pembangunan perekonomian.
Sarana transportasi mamiliki peranan penting dalam mendukung pembangunan
nasional dan regional. Karena itu pembangunan transportasi terus mendapat
prioritas tinggi dalam program pembangunan nasional Indonesia. Transportasi
memiliki peranan dan fungsi yang strategis selain menghubungkan dua tempat
yang berjauhan (spatial linkage) juga sebagai penunjang dan penopang kegiatan-
kegiatan ekonomi (promoting and servicing sector). Tersedianya fasilitas sarana
transportasi diharapkan dapat menunjang berbagai aktivitas ekonomi suatu daerah
atau wilayah .

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di propinsi Jawa Timur
yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi nomor tiga setelah Surabaya dan
Malang serta memiliki tingkat PDRB tertinggi di satuan wilayah pembangunan IV
(Jember, Bondowoso, Situbondo). Pada tahun 2002 PDRB atas harga berlaku di
Kabupaten Jember adalah sebesar 7.698.451,75 sedangkan PDRB atas harga
konstan adalah sebesar 2.042.435,38.(Lampiran 1)

Kontribusi sektor transportasi dan komunikasi dalam pembentukan PDRB
Kabupaten Jember mengalami peningkatan dimana pada tahun 1999 memberikan

sumbangan kontribusi sebesar 6,84% dan terus mengalami peningkatan menjadi
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6,85% pada tahun 2002. Pada tahun 2000 dan 2001 sektor ini mengalami sedikit

penurunan.
Untuk lebih jelas melihat distribusi transportasi dan telekomunikasi tahun
1999 — 2002 dapat dilihat pada grafik nilai dan pertumbuhan sektor transportasi
dibawah ini :
Garfik 1.1
Grafik Nilai PDRB sektor Transportasi dan Komunikasi
Tahun 1999 - 2002

1650007
16000017
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Untuk melihat pertumbuhan sektor Transportasi dan Komunikasi dapat
dilihat pada grafik Distribusi sektor Transportasi dan Komunikasi terhadap nilai
PDRB di Kabupaten Jember:

Grafik 1.2
Grafik Pertumbuhan sektor Transportasi dan Komunikasi

Tahun 1999 - 2002
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Kontribusi terbesar dalam sumbangan terhadap PDRB didalam subsektor
transportasi diberikan oleh Jasa Angkutan Jalan Raya yaitu sebesar 5,63% pada
tahun 1999 dan sedikin mengalami penurunan menjadi 5,57% pada tahun 2002
(lampiran 2). Jasa Angkutan lainnya dan komunikasi masing-masing hanya
memberi kontribusi kurang dari satu persen terhadap PDRB kabupaten Jember

seperti terlihat pada tabel 1.2 dan grafik 1.3 dibawabh ini:

Grafik 1.3
Grafik Distribusi Persentase PDRB Subsektor Transportasi dan Komunikasi

Berdasarkan Harga Konstan’93
Tahun 1999 - 2002

1999 2000 2001 2002

Kabupaten Jember memiliki potensi keunggulan komperatif dan kompetitif
dalam berbagai bidang dan sektor, kiprah kegiatan ekonomi akan semakin pesat
jika ditunjang oleh tersedianya fasilitas sarana transportasi, baik darat maupun
udara. Oleh karena itu pelaksanaan pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember merupakan kebutuhan yang tak dapat ditunda lagi. Melalui
pembangunan fasilitas lapangan terbang perintis diharapkan bagi investasi, ekspor
dan impor dengan segala muiltiplier efeknya akan dapat berlangsung. Pada
gilirannya perkembangan ekonomi Kabupaten Jember akan dapat ditingkatkan.
Seperti diketahui Kabupaten Jember dengan luas wilayah 2.537,64 km®
berpenduduk hampir mencapai 2,3 juta jiwa tersebar di 32 wilayah kecamatan

dengan 350 desa dan kelurahan, memiliki potensi ekonomi yaitu hasil-hasil sektor
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pertanian dan perkebunan baik perkebunan milik pemerintah maupun swasta dan

rakyat yang sangat melimpah, seperti kopi, coklat, tembakau. Komoditas ini
merupakan sumber devisa yang amat penting. Di sektor pariwisata Jember kaya
dengan obyek wisata alam dan wisata budaya.

Keberadaaan Universitas Jember dan beberapa Perguruan Tinggi Swasta
(PTS) di Kabupaten Jember merupakan faktor pendorong utama pula perlunya
fasilitas transportasi udara dimasa mendatang. Fasilitas transportasi udara bagi
lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk memperlancar proses detase tenaga
intelektual bagi pengembangan perguruan tinggi

Keputusan DPRD Kabupaten Jember No 1 tahun 2003 tanggal 25 Maret
2001 tentang persetujuan pembagunan bandar udara di Kabupaten Jember, yang
ditopang oleh PTPN XII untuk pembangunan lapangan terbang perintis
merupakan bentuk “Political Will” yang tepat.

Lokasi pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember
tersebut yang terletak di Desa Wirowongso kecamatan Ajung 20 km arah tenggara
dari kota Jember. Lapangan terbang ini merupakan lapangan terbang perintis yang
bersifat penyangga terhadap dua bandara internasional yaitu bandara Juanda di

Surabaya dan bandara Ngurah Ray di Bali.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, masalah yang diajukan
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten
Jember terhadap pembangunan ckonomi dacrah dimasa mendatang?

2. Sektor-sektor apakah yang diharapkan mempunyai potensi dimasa
mendatang dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember?

3. Prioritas kebijakan apakah yang harus dilakukan pemerintah daerah
dimasa mendatang dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis

di Kabupaten Jember?
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1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
| 1. Untuk mengetahui dampak pembangunan lapangan terbang perintis
‘ di Kabupaten Jember terhadap pembangunan ekonomi daerah dimasa

mendatang.

o

Untuk mengetahui  Sektor-scktor yang  diharapkan mempunyai
potensi dimasa mendatang dengan adanya pembangunan lapangan
‘ terbang perintis di Kabupaten Jember
; 3. Untuk mengetahui prioritas kebijakan Pemerintah daerah dimasa
| mendatang dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis
| di Kabupaten Jember.
1.3.2 Manfaat Pcnelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1. Sumbangan informasi bagi pembuat kebijakan dan pengambil keputusan
terutama yang berkaitan dengan pembangunan lapangan terbang perintis
di Kabupaten Jember.

2. Landasan untuk menemukan kebijakan pembangunan yang sesuai
sehingga dapat merealisasikan pembangunan lapangan terbang di
Kabupaten Jember.

3. Referensi bagi pencliti lain yang berminat mengadakan penclitian Iebih
lanjut mengenai pembangunan lapangan terbang perintis dengan tempat

maupun metode penelitian yang berbeda.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan hasil penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan pada tanggal 14-20 April 1986 yang dimuat
dalam FKuropean Journal Of Operation Research No. 47, Tahun 1990 dan
diterjemahkan oleh Iwan Jaya Aziz tentang Studi Pasca Evaluasi Proyek Jalan
Lintas-Sumatra (JLS) dengan Pendekatan Analytic Hierarchy Process dalam
Kerangka Biaya dan Manfaat. Jalan Lintas Sumatra (JLS) akan membentang dari
ujung selatan ke ujung utara pulau Sumatra untuk memudahkan arus barang
maupun penumpang ke atau dari daerah pulau — pulau tersebut serta antara pulau
Sumatra dan pulau jawa yang sudah berkembang. studi pasca evaluasi, yang
merupakan dasar penelitian ini, mencakup empat provinsi dibagian selatan pulau
Sumatra yang dilalui JLS; Lampung, Sumatra Selatan dan Jambi.

Tujuan penelitian ini menggunakan aplikasi Analytic Hierarchy Process
(AHP) adalah untuk menganalisa dampak menyeluruh sebuah jalan raya yaitu
Jalan Lintas Sumatra terutama yang dirasakan olch orang-orang yang berdiam di
daerah yang dilalui oleh JLS menurut persepsi masyarakat setempat bukan
persepsi peneliti atau beberapa pihak lain. Selain mempelajari persepai
masyarakat setempat menganai dampak JLS juga mencari persepsi mereka
mengenai pembangunan yang akan datang. ? _

Kesimpulan yang diperoleh adalah (1). Dampak positif JLS yang dirasakan
masyarakat setempat adalah lebih ditingkat nasional daripada regional (dengan
bobot 0,750 Lampung, 0,830 Sum-Se¢l dan Bengkulu, 0,877 Jambi), yaitu
mempermudah angkutan hasil perkebunan yang diperuntukan bagi pasar
Internasional (ekspor) guna memperoleh pendapatan devisa. (2). Dampak negatif
JLS yang dirasakan masyarakat setempat adalah lebih kuat ditingkat regional
(dengan bobot 0,830 Lampung dan Sum-Sel, 0,670 Jambi, 0,752 Bengkulu) yaitu
biaya sosial sebagai kemungkinan dampak negatif tertinggi karena ditandai

dengan perubahan gaya hidup dan goyahnnya nilai sosial (biaya modernisast).
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Linton (193 :91) Masyarakat adalah sctiap kelompok manusia yang cukup
lama hidup dan bekerja sama schingga mercka itu dapat mengorganisasikan
dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-
batas tertentu |

Shadily (1983:47) Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari
beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan
dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain.

Iver (1955:5) Masyarakat sebagai satu sistem dari pada cara kerja dan
produser, dari pada otoritas dan saling bantu membantu yang meliputi kelompok-
kelompok atau golongan-golongan dan pembagia-pembagian sosial lain, sistem
dari pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan . Sistem yang kompleks
yang selalu berubah, atau jaringan—jaringan dari relasi sosial itulah yang dinamai
masyarakat.

Dari uraian tentang pengertian persepsi dan masyarakat tersebut dapat
disimpulkan bahwa persepsi masyarakat merupakan proses beberapa individu
dalam mengadakan kontak secara psikologis dengan dunia objek materi dan orang
tertentu (proses pengamatan atau pandangan), berdasarkan pengertiannya terhadap
objek atau peristiwa tertentu. Oleh karcna itu pula persepsi seseorang dapat
berbeda dengan orang lain.

Hal yang membedakan persepsi seseorang, artinya membedakan sikap
pandang dan perilaku seseorang terhadap objek tertentu. Dalam kaitanya dengan
penelitian ini maka persepsi adalah bagaimana orang atau masyarakat memahami
pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember (Zainuddin,
1996:16).

Disadann bahwa di dalam masyarakat terdapat berbagai kelompok dan
golongan antara lain adalah kelompok/golongan akademisi, pengusaha, pejabat
pemerintah daerah, wakil rakyat/DPRD, pengguna jasa atau user, tekhnokrat dan
Non Government QOrganization (NGO). Disadari pula bahwa tidak semua
kelompok/golongan  mempunyai  kaitan  dengan  efcktivitas  penerapan

kebijaksanaan pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember.
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2.2.2 Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah

Perencanan pembangunan dacrah (Regional Development Planning)
dimaksudkan agar daerah dapat melaksanakan pembangunan secara proporsional
dan merata sesuai dengan potensi yang ada didaerah tersebut. Manfaat
perencanaan pembangunan regional adalah untuk pemerataan pembangunan atau
perluasan dari pusat ke daerah (spread ¢ffects). Bila perencanaan pembangunan
regional berkembang atas dasr kekuatan sendiri, maka kenaikan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat didaerah tidak terlalu tergantung pada pusat, tetapi
cukup didorong dari daerah yang bersangkutan.

Perencanan dalam pembangunan daerah harus menetapkan sasaran serta
prioritas untuk mencapai yang ditentukan dalam rencana. Sasaran global dan
sektoral satu dengan yang lainnya harus serasi dalam rangka mencapai laju
pertumbuhan yang dibutuhkan dalam perekonomian. Ial ini membutuhkan
penenytuan prioritas atas dasar kcbutuhan jangka pendek dan jangka panjang
perekonomian dengan memperhatikan sumber bahan baku, modal dan sumber
daya manusia yang tersedia (Sanusi, 2000)

Pembangunan ckonomi regional adalah suatu proses dimana pemerintah
dacrah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan
kegiatan ekonomi dan wilayah tersebut. Adapun masalah pokok dalam
pembangunan daerah terletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan
pembangunan yang di dasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan
(endogenous development) dengan menggunakan potensi sumber daya manusia,
kelembagaan, sumber daya fisik dan sumber daya keuangan daerah (Arsyad,
1999:108).

Perencanaan pembangunan ekonomi daerah bukanlah perencanaan dari
suatu daerah, tetapi perencanaan untuk suatu daerah. Perencanaan pembangunan
ckonomi dacrah bias dianggap scbagai perencanaan untuk  memperbaiki

penggunan sumberdaya-sumberdaya publik vang tersedia didaerah tersebut dan
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untuk memperbaiki kapasitas scktor swasta dalam menciptakan nilai sumber-
sumber swasta secara bertanggung jawab.

Tujuan pembangunan regional merupakan suatu kehendak masyarakat
untuk mencapai keadaan tertentu atau menghindari terjadinya keadaan tertentu
dimasa mendatang. Terbatasnya kemampuan suatu daerah untuk membanguna
menyebabkan daerah tersebut tidak dapat mengantasi semua masalah yang ada,
seperti masalah sosial, ckonomi dan politk yang timbul akibat adanya
pembangunan daerah yang tidak seimbang. Dengan demikian perlu dibuat skala
prioritas dari tujuan pembangunan daerah untuk menentukan sampai dimana

tujuan tersebut diciptaklan dimasa mendatang (Sukimo, 1985:68)

2.2.3 Transportasi Sebagai Penunjang Dalam Pembangunan Ekonomi

Daerah

H Abbas salim (1993:6) memberikan pengertian transportasi sebagai
pemindahan bahan-bahan dan hasil-hasil produksi dengan menggunakan alat
angkut dan mengangkut penumpang dari suatu tempat ketempat yang lain. Dalam
transportasi ada dua unsur yang terpenting yaitu: pemindahan/pergerakan
(movement) dan secara fisik mengubah tempat dari barang/komoditi dan
penumpang.

H. M. N. Nasution (1996:11) transportasi diartikan sebagai pemindahan
barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan.dalam hal ini ada tiga hal
yaitu (a) ada muatan yang diangkut, (b) tersedia kendaran sebagai sarana
angkutan, (¢) ada jalanan yang dapat dilalui.

Fidel (1997:2) Transportasi adalah usaha pemindahan atau pergerakan
sesuatu (orang atau barang) dari lokasi asal ke lokasi tujuan untuk keperluan
tertentu dengan menggunakan alat tertentu.

Proses transportasi merupakan gerakan dari tempat asal, darimana kegiatan
pengangkutan dimulai, ketempat tujuan, kemana kegiatan pengangkutan diakhiri.
Transportasi menyebabkan nilai suatu barang/komoditi lebih tinggi ditempat
tujuan daripada ditempat asal. Nilai yang diberikan oleh transportasi berupa nilai

tempat (place utility) dan nilai waktu (time wutility) (Nasution, 1996:12).
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Peranan transportasi dalam ckonomi adalah mempermudah dan
mempercepat tersedianya faktor produksi, distribusi dan pertukaran kelebihan.
Sedangkan tujuan transportasi adalah memberikan kemudahan (aksesibilitas)
dalam segala aktivitas masyarakat, mudahnya faktor produksi didapatkan,
mudahnya informasi menyebar, mudahnya penduduk bergerak (mobilitas tinggt).

Dari segi ekonomi, transportasi memberikan jasa kepada masyarakat yaiti
jasa transportasi. Jasa transportasi merupakan hasil (oufput) dan faktor masukan
(input). Sesual dengan permintaan transportasi merupakan turunan permintaan
dari teori permintaan akan barang dan jasa, teori tentang pilihan konsumen
(consumer choice) dan teori perilaku konsumen (consumer behavior).
Transportasai dikatakan sebagai derived demand karena kebutuhan akan jasa
transportasi adalah kebutuhan yang diturunkan dari kebutuhan manusia akan
tujuan akhir. Kebutuhan akan jasa transportasi bertambah dengan meningkatya
kegiatan ekonomi dan berkurang jika terjadi kelesuan ekonomi.

Kebutuhan akan jasa transportasi berawal dari interaksi diantara aktivitas
sosial dan ekonomi dalam suatu ruang atau tempat. Permintaan jasa akan
transportasi merupakan dasar yang penting dalam melakukan perencanaan
pembangunan transportasi. Variabel — variabel yang menentukan permintaan jasa
transportasi ada dua yaitu sisi pemakai jasa dan sisi sistem transportasi yang akan
dikonsumsi.

Secara geografis, jenis-jenis transportasi baik sarananya maupun
prasarananya adalah sebagai berikut: (1). Angkutan kereta api (railroad’highway)
(2). Angkutan motor dan jalanraya (motor-road’highway) (3). Angkutan laut
(water/sea  transportation) (4). Angkutan Udara (air transportation)
(5). Angkutan pipa (pipeline).

Jenis transportasi angkutan udara memiliki keunggulan tersendiri dari segi
kecepatan dan dapat menjangkau tempat lain yang tidak dapat dijangkau oleh
moda transportasi lain dalam ruang lingkup pengangkutan udara sebagai mana
angkutan lainnya, angkuatan udara memiliki kedudukan yang sangat penting bagi
masyarakat. Angkutan melalui udara dengan pesawat terbang dapat dapat

memungkinkan adanya pemindahan secara sistematis bagi orang maupun barang
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dari tempat asal ke tempat tujuan dan hal ini merupakan suatu hal yang essensial
di dalam sistem distribusi maupun dapat memberikan arti bagi terciptanya
manfaat tempat dan waktu (time wtility and place utility) dimana memungkinkan
pemindahan barang-barang dari satu tempat dimana barang tersebut kurang
diperlukan ke tempat lain yang memerlukan serta memungkinkan mengadakan

barang-barang tempat pada waktu diperlukan tempat tersebut (Kansil, 2001 4 ¥4

2.2.4 Metode Analytic Hierarchy Process Salah Satu Alternatif dalam

Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerak

Dalam penentuan kebijakan pembangunan daerah, setiap policy maker
dalam hal ini pejabat maupun anggota masyarakat sering dihadapkan pada
kompleksnya permasalahan yang dihadapi sehingga memunculkan banyak
pertimbangan dan alternatif dalam pengambilan keputusan. Permasalahan yang
kompleks sulit untuk dipecahkan dengan analisis yang sederhana, apalagi
permasalahan yang banyak yang tidak terstruktur. Banyaknya pertimbangan
dalam penentuan kebijakan muncul dalam proses pengambilan keputusan dengan
berbagai variabel yang diperhitungkan scrta kompleksitas yang dihadapi.
Sementara itu, alternatif kebijakan yang diambil tidak hanya satu atau dua saja
melainkan meliputi sederetan kebijakan, sehingga sulit untuk menentukan
prioritasnya bahkan terkadang kebijkan yang diambil bila dikaitkan satu sama lain
menjadi kurang konsisten.

Hal ini ditambah lagi dengan kondisi informasi dan data yang masih
diragukan keabsahannya. Dan jugaa karcna pengalaman atau beberapa policy
maker di daerah lebih baik daripada data dan bahkan sangat mewakili kondisi
daerah, maka suatu alternatif metode untuk menangkap persepsi tersebut perlu
dikembangkan. Dalam konteks inilah metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
merupakan salah satu alternatif. (Widi. 2002:30)

Metode AHP pertama Kali diperkenalkan dan dikembangkan oleh Prof.
Thomas L. Saaty, scorang Guru Besar pada Wharton School, University of
Pensylvania pada tahun 1971 sampai 1975. Dalam bukunya “An Eigenvalue

Allocation model For Prioritization and Planning " oleh Energy manajement and
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Policy Center. Metode ini merupakan metode pengambilan keputusan dengan
menggunakan peralatan utamanya yaitu scbuah hirarki. Dasar teori yang
digunakan adalah teori pengukuran dan teori hirarki. Sedangkan metodologi yang
dipakai berkisar penentuan urutan pentingnya sederetan kriteria dan pilihan
kebijakan.

Data utama dari AHP adalah persepsi manusia yang dianggap ahli atau
expert, artinya orang yang dianggap lebih mengerti benar dengan permasalahan
yang dihadapi dalam suatu penelitian. Salah satu kemungkinan pendekatan AHP,
khususnya pemakaian di tingkat daerah adalah pengandalan terhadap persepsi
seseorang di daerah tersebut, terutama yang paling mengetahui suatu bidang
tertentu yang dianalisis. Bidang yang dimaksud sangat terbatas pada kekhususan
aparat daerah yang bersangkutan. '

Pendekatan AHP bukan hanya besar manfaatnya bagi perencanaan
pembangunan daerah, tetapi juga dapat membantu mengambil keputusan di
daerah untuk menentukan prioritas sederetan tujuan, skenario , masalah dan
kebijakan. Bahkan suatu kasus konflik politik dan sosio-ekonomi juga dapat
diselesaikan secara kompromi dengan menggunakan AHP. Selain itu, AHP
mempunyai aplikasi data masalah, analisis sumber, analisis biaya manfaat (cost
benefit)  maupun masalah interdependensi umum. Dengan demikian AHP
dianggap sebagai suatu model yang sebaguna dan'banyak yang menganggap
controversial atau multiobjective — multicriteria — multifactor decisions (Harker
dan Vagas, 1997:1383)

Diluar perspektif daerah, keuntungan lain penggunaan metode AHP oleh

Saaty (1991,25) di jelaskan dalam gambar berikut ;
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Pengulangan Proses :
AHP memungkinkan orang

memperhalus definisi mercka pada
suatu persoalan dan memperbaiki
pertimbangan dan pengertian
mereka melalui pengulangan.

Penilaian dan Konsensus :
AHP tidak memaksakan konsensus

tetapi mensintesis suatu hasil yang
representatif dari berbagai
penilaian vang berbeda.

Tawar Menawar :

Ketentuan :
AHP memberikan suatu model-
model tunggal vang mudah
dimengerti untuk aneka ragam
persoalan yang tidak terstruktur.

AHP mempertimbangkan prioritas

relatif dari berbagai faktor sistem dan
memungkinkan orang memilih
alternatif terbaik berdasarkan tujuan

mereka.

Sintesis :

AHP menuntun ke suatu taksiran
menyeluruh tentang kebaikan setiap
alternatif.

Konsistenst :

16

Kompleksitas :
AHP ancangan deduktif dan

ancangan berdasarkan sistem dalam
memecahkan persoalan kompleks.

Saling Ketergantungan :

AHP dapat menangant saling
ketergantungan elemen-elemen
dalam suatu sistem dan tidak
memaksakan pemikiran linier.

L
: /
\
AHP
Penvusunan Hirarki
~~—_ AHP mencerminkan
ot kecenderungan alami pikiran untuk

memilah elemen suatu sistem
dalam berbagai tingkat berlainan
dan mengelompokkan unsur yang
serupa dalam setiap tingkat.

Pengukuran :
AHP memberi suatu skala untuk
mengukur hal-hal suatu metode

untuk menetapkan prioritas.

AHP melacak konsistensi logis dari
pertimbangan vang digunakan dalam

menetaphan prioritas.

Gambar 2.1 : Berbagai Keuntungan Analytic IHierarchy Process

Sumber : Saaty, 1991
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2.2.5.1 Prinsip Kerja AHP

Untuk memecahkan permasalahan dengan metode AHP, ada beberapa
prinsip dasar yang harus dimengerti yakni Decomposition, Comparative judgment,
Synthesis of priority dan Logical consistency.

Decomposition, merupakan proses penguraian permasalahan atau eleman
menjadi unsure-unsurnya sehingga tidak dapat diuraikan ataupun dijabarkan lagi.
Dari proses penguraian tersebut akan didapatkan beberapa level hirarki atas
persoalan yang kita hadapi. Ada dua macam hirarki, yaitu hirarki lengkap bila
semua elemen pada suatu level memiliki semua elemen yang ada pada level
berikutnya, dan bila tidak demikian disebut hirarki tak lengkap.

Comparative Judment, merupakan proses penilaian kepentingan relative
tcrhadap clemen-clemen yang trdapat dalam suatu level sechubungan dengan level
di atasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AP karena akan ditemukan prioritas
dari elemen/variable yang ditentukan. Hasil penilaian akan mudah diikuti bila
disajikan dalam matriks a; berikut ini:

(' i
arp a2 &13 .. Qpp

a1 a2 a3 .. AN

ay; a3 a3 . A3y

\anl A2 @n3 .. 8n )
Matriks ini mempunyai sifat resiprokal, yakni:

W =

i

Di mana i dan j berturut-turut merujuk pada baris dan kolom.

Sekarang misalkan A,, A, As;, ... , A, merupakan himpunan elemen
sebanyak n dan W,;, W,, W3 ... | W, merupakan timbangan (weight) atau
intensitas masing-masing elemen. AHP menentukan perbandingan antar-dua-
elemen (pairwise comparison) menurut timbangan atau intensitasnya.
Perbandingan antar-dua-elemen tersebut dapat ditunjukkan pada matriks Wy/W;
berikut:
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A, A; Az e Ap
A 1 A% 1 /W 1 W 1 W 5 \%% 1 /W 3 eee %% 1 /W n
Az W 1 W 1 \%Y% 1 %Y 2 \%% 1 /W T \%Y% 1 /“]n

A 3 \v% 1 /W 1 W 1 /W 2 %% 1 /\/V} oos W 1 /\Vn

A, W,/W, W,/W, W,/W; .. W,/W,

Matriks ini menunjukkan tingakt kepentingan setiap A terhadap A lainnya,
yang diukur dengan skala ordinal. Unutk mengukur tingakat kepentingan tersebut,
AHP mengusulkaan skala seperti yang (ercantum pada tabel 1, yang dimulai
darisama-sama pentingnya (equally preferred) hingga mutlak pentingnya
(extremely preferred). Penilaian atau judgement bisa dilakukan atas dua
pernyataan yaitu: (1) Elemen mana yang lebih (penting, disukai, mungkin

terjadi, ...). (2) Berapa kali lebih (penting, disukai, mungkin terjadi, ...)

Tabel 2.1
Skala Preferensi AHP
Skala Definisi Keterangan
1 Sama-sama Kriteria A dan B sama-sama diharapkan
Diharapkan/penting / pentingnya
3 Cukup sedikit Kriteria A cukup sedikit
Diharapkan/penting diharapkan / penting dibandingkan
Kriteria B
3 Lebih Kriteria A lebih
Diharapkan/penting diharapkan / penting dibandingkan
Lo igeria B
7 Sangat Kriteria A Sangal
Diharapkan/penting diharapkan / penting dibandingkan
Kriteria B
9 Mutlak Kriteria A Mutlak
Diharapkan/penting diharapkan / penting dibandingkan
Kriteria B
2,4,6,8 Nilai-nilai antara Jika ragu-ragu dalam memilih skala,
misalkan memilih sangal disukai atau
mutlak disukai
Resiprokal Jika A dibanding B adalah,
katakanlah skala 7, maka B | Asumsiyang masuk akal
dibanding A adalah skala 1/7

Sumber: Sulistyanti (2000)
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Pemilihan skala 1 sampai 9 didasarkan pada penelitian psikologi, pendapat
pemakai AHP, perbandingan skala lain, dan kemampuan otak manusia dalam
menyuarakan urutan preferensinya (Harker dan Vargas, 1987). Skala yang paling
kecil adalah 1 untuk menyatakan abhwa kedua elemen yang dibandingkan sama
pentingnya atau sama disukai. Supaya diperoleh skala yang bermanfaat dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka untuk penilaian perbandingan diperlukan
seseorang yang mempunyal pengertian yang menyeluruh mengenai seluruh
elemen atau variabel yang ingin dibandingkan.

Svnthesis of priority, Setelah diperoleh skala perbandingan berpasangan,
selanjutnya, dicari dengan komputer atau secara manual suatu eigen vector yang
menunjukkan /ocal priority pada suatu hirarki. OIeh karena matriks pairwise
comparison terdapat pada sctiap hirarki, maka untuk mendapatkan global priority
harus dilakukan sintesis di antara /ocal priority. Penentuan urutan setiap tisp
elemen berdasarkan prioritas melalui sintesis dinamakan priority setting.

Logical Consistency, adalah prinsip rasionalitas AHP. Ada tiga makna yang
terkandung dalam konsep konsistensi, yaitu :

1. Objek-objek yang scrupa atau scjenis bisa dikclompokkan sesuai dengan
relevansinya.

2. Matriks perbnadingan antar-dua-elemen bersifat resiprokal, artinya jika Al
adalah dua kali lebih penting dari A2, maka A2 adalah seteengah kali lebih

penting dari Al.

1 5%

Hubungan antarelemen bersifat transitif
4. Berdasarkan tiga makna tersebut, maka konsisiensi yang dimaksud dalam

AHP bukanlah sckedar transitiviny

2.2.5.2 Prioritas, Eigenvector, dan Konsistensi

Dari setiap matriks pairwise comparison akan keluar eigen vector yang
menunjukkan tingkat prioritas dari elemen atau variabel ayng dibadndingan dalam
matriks tersebut. Pencarian matriks prioritas (eigen vector) dilakukan melalui
penghitungan eigen value. Proses penentuan eigen vector dan eigen value darn

suatu matriks mensyaratkan suatu matris yang reduceable dan atau non-negatif.
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Dengan skala 1-9, maka syarat tersebut dapat dipenuhi karena elemen terkecil
adalah 1/9 dan terbesar adalah 9.

Sebenarnya banyak cara untuk menghitung prioritas setiap elemen dari
matriks pairwise comparison. Cara yang termudah misalnya dengan dengan
menjumlahkan angka-angka dalam matriks tersebut menurut baris atau kolom,
kemudian bobot setiap elemen ditentukan dengan membandingkan jumlah per
baris atau kolom tadi dengan total penjumlahan baris atau kolom. Cara ini
dianggap kurang tepat karena hanya mencerminkan jumlah elemen terhadap
matriks secara keseluruhan dan tidak memperhatikan pengaruh suatu elemen
terhadap matriks lainnya.

Cara yang paling baik dari segi keakuratan (untuk n = 4) adalah:

W, & &
Wy W, i

Wa W W WA

4Ly 2L x—2; =9
Wy W W1 Wy

] Mv'_-; . Ml'} v H" v H" 8

H—Xx—X—Xx— =C
Wl W 2 \1»'3 W 4
w W W "

; q C i Y 1 B

4ty Ly —Lx—L = o
Wy "My W, W,

a+b+c+d

Kemudian normalkan vektor (a, b, ¢, d) untuk mengetahui posisi relatif
masing-masing elemen. Jika hirarki memiliki beberapa vektor prioritas (/ocal
priority), vektor-vektor tersebut dapat disintesiskan menjadi global priority.Proses
sintesis ini dinamakam priority setting.

Perhitungan prioritas pada matriks pairwise comparison juga harus
memperhatikan tingkat konsistensi, karcha bagaimanapun juga ikonsistensi yang
terlalu besar tidak dapat diterima dan bisa menjurus pada pengambilan keputusan
yang salah. Metode AIIP akan mengukur konsistensi penilaian yang dimulai

dengan menghitung consistency index (CI), yakni

%11 i /"'m;n\'"’_]
('1— n-1
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Dimana n adalah jumlah clemen yang hendak dibandingkan, dan Ay« adalah
eigen value, kemudian dihitung consistency ratio (CR), yaitu consistency index
dibagi dengan random Index (RI), yang disajikan pada tabel 2. Nilai CR
diusahakan berkisar tidak lebih dari 10%.

Tabel 2.2
Indeks Random

T

B kLl 6 | 6

i ~ Orde Matriks
{ Indeks Random

i
|
|
|
!

| TR TR - T
| | ‘ | | | |
[0S 090 | 1,12 | 124 | TN | 4 |
' 1

141 i 145 | 149 |

v I

ndeks random adalah indeks konsistensi (CI) matriks ‘r'éé“iﬁrnéﬁi»luj}iﬁg

dibentuk secara random. Indeks ini (tabel) diperoleh setelah melalui eksperimen
terhadap 100 sampel dengan matriks orde 1 hingga 15, dengan hipotesis bahwa

indeks akan meningkat searah dengan besarnya orde matriks.

2.2.5.3 Hirarki

Penerapan model AHP melalui dua tahap kegiatan, yaitu: penyusunan
hirarki dan evaluasi hirarki. Proses penyusunan hirarki yang dikenal dengan istilah
decomposisi, merupakan proses iterasi, dimana konsep, pertanyaan dan
jawabannya, menentukan clemen suatu hirarki.

Ada dua macam hirarki menurut Saaty (1991:30), yaitu hirarki structural
dan hirarki fungsional. Hirarki structural adalah system kompleks yang disusun
kadalam komponen - komponen pokoknya dalam urutan menurun menurut sifat
stryktural mereka. Hirarki structural sangat erat kaitannya dengan cara otak kita
menganalisis hal yang kompleks, yaitu dengan menguraikan obyek yang
ditangkap oleh indera menjadi sejumlah gagasan, sub gagasan dan gagasan yang
lebih kecil. Sebaliknya, hirarki fungsional menguraikan system yang kompleks
menjadi elemen — elemen pokoknya menurut hubungan esensial mereka. Hirarki
fungsional sangat membantu untuk membawa system kearah tujuan yang
diinginkan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari deskripsi gambaran umum dan
kondisi perencanaan pembangunan lapangan terbang di Kabupaten Jember, hiraki

permasalahan disusun sebagai berikut:
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HIRARKI

PEMBANGUNAN LAPANGAN TERBANG PERINTIS
DI KABUPATEN JEMBER

TUJUAN

EKONOMI

SOSIAL

LAIN

Gambar 2.2: Hiararki Pembangunan Lapangan Terbang Perintis

— Pendapatan Per Kapita 1 Akses Informasi —  Aksesibilitas
Lingkungan
- PDRB H  Transfer Teknologt
= Kenyamanan
Bepergian
—  Employment i Pendidikan
Ketepatan
; o Waktu
—  Perdagangan H Kebanggaan Daerah Bepergian
— Location Rent 4 Keamanan & Kepercayaan
» Pariwisata
1 Industn
L I |
Investasi sk an Pembangunan
Swasta Seimbang
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KETERANGAN HIRARKI

Hirarki Level 1

Bidang-bidang yang berpengaruh terhadap pembangunan lapangan terbang

perintis di Kabupaten Jember :

1. EKONOMI
2. SOSIAL

3. LAIN-LAIN
Hirarki Level 2

Faktor-Faktor yang menjadi harapan masyarakat Kabupaten Jember terhadap

pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember :

1. Pendapatan Per Kapita - Meningkatkan  Pendapatan Per Kapita
masyarakat di Kabupaten Jember

2. PDRB . Meningkatkan Produk Domestik Regional
Bruto di Kabupaten Jember

3. Employment . Penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember

4. Perdagangan . Memperlancar perdagangan dalam dan luar
negeri di Kabupaten Jember

5. Location Rent . Meningkatkan nilai interegional karena faktor
lokasi di Kabupaten Jember

6. Pariwisata . Pengembangan kepariwisataan di Kabupaten
Jember

7. Industri : Pendirian Industri — Industri baru di
Kabupaten Jember

8. Akses Informasi - Mempermudah dan memperlancar akses
informasi / komunikasi di Kabupaten Jember

9. Transfer Teknologi . Proscs transfer teknologi sebagai penunjang

produktifitas di Kabupaten Jember
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10. Pendidikan

11. Kebanggaan daerah

12. Keamanan dan kepercayaan

13. Aksesibilitas Lingkungan

14. Kenyaman berpergian

15. Ketepatan waktu berpergian

Hirarki Level 3

24

© Megembangkan dan meningkatkan kualitas

serta kuantitas  Pendidikan yang ada di

Kabupaten Jember

. Menjadi  kebanggaan daerah Kabupaten

Jember

- Menjaga  keamanan dan  kepercayaan

Kabupaten Jember
Meningkatkana aksesibilitas lingkungan di

Kabupaten Jember

. Rasa nyaman dalam berpergian

- Ketepatan / kecepatan waktu yang ditempuh

dalam perjalanan berpergian

Alternatif Kebijakan yang dianggap penting terhadap pembangunan lapangan

terbang perintis di Kabupaten Jember:

1. Investasi swasta

2. Pertanian

3. Pembangunan Seimbang

. Kebijakan  yang  mendorong  penanaman

investasi swasta di Kabupaten Jember

. Kebijakan yang mendorong  aktivitas

pertanian,  termasuk Agroindustri di

Kabupaten Jember

. Kebijakan pada aktivitas sektoral, termasuk

industri, pertambangan, perdagangan
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan ini bersifat descriptive research, yaitu
membuat pencanderaan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta dan
sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2003;20). |
Metodologi AHP merupakan penelitian deskriptif yang dikemukakan oleh

Saaty (1996;20) bahwa:
“The AIlP is a descriptive theory. Therefore, it is not an automatic set up for
accommodating any normative approach such as utility maximization. It needs to be

interpreted and adapted for that purpose.”™

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah persepsi orang atau sekelompok
orang yang ahli atau exper: dan dianggap lebih mengerti juga memahami
mengenai perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten

Jember.

3.1.3 Populasi

Populasi dalam Penelitian ini adalah pembuat keputusan atau decision maker
yaitu tehnokrat, pemerintah, pengusaha, pengguna jasa (user) dan orang yang
dianggap ahli atau expert serta mengetahui lebih banyak permasalahan tentang

perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember.

3.2 Jenis Data dan Mectode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui:

1. Data primer, diperoleh dari riset dilapangan melalui penyebaran

kuesioner kepada responden yang terlibat langsung dan ahli atau expert

23
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dalam bidang perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember. Kuesioner tescbut di sebarkan kepada beberapa pihak
yaitu;

1) Pakar atau Akademisi dari beberapa Universitas di Kabupaten Jember
yang berasal dari Fakultas Ekonomi dan Fakultas Ilmu Sosial dan
Politik.

2) Pejabat Pemerintah Dacrah  Kabupaten Jember, dalam hal ini
difokuskan pada :

e Pgcjabat Badan Perencanaan dan Pembangunan Dacrah Kabupaten
Jember, dalam hal ini Kepala/wakil Bappeda beserta staf.

e Pejabat Dinas Perhubungan Kabupaten Jember, dalam hal ini
Kepala/wakil Dishub bescrta staf.

3) DPRD Kabupaten Jember, dalam hal ini Ketua Dewan, Sekretaris
Dewan serta ketua komisi D dan sekretaris komisi D

4) Non Government Organization (NGO) atau LSM

5) Pengguna Jasa (User)

2. Data Sekunder, yang diperolch melalui studi literature dari koran, jurnal,
makalah, buku yang mendukung penelitian dan surfing melalui internet.
sehingga diharapkan dengan landasan teori yang kuat akan diperoleh

kesimpulan yang berbobot ilmiah.

3.3 Metode Analisis Data

Aplikasi model AIIP dapat dibagi dalam dua tahapan, yaitu penyusunan
hirarki dan evaluasi hirarki. Penyusunan hirarki yang biasa dikenal sebagai
dekomposisi mencakup tiga proses yang saling berhubungan dan berurutan,
yaitu: identifikasi level dan elemen, definisi konsep, dan formulasi pertanyaan.
Langkah pertama adalah mrngidentifikasikan level-level dan elemen-elemen
dalam suatu level, kemudian setiap elemen tersebut diidentifikasikan dan dipakai

dalam formulasi pertanyaan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

Pada tahapan evaluasi hirarki ada dua hal yang dilakukan, yaitu penilaian
dan sistensa hasil. Penilaian berarti pengambilan keputusan melalui penerjemahan
semua informasi yang tersedia dan persepsinya untuk membandingkan sepasang
elemen. Persepsi atau penilaian tersebut dinyatakan dalam skala 1 sampai 9 dan
hasil ini nantinya akan membentuk sebuah matriks pairwise comparison. Setelah
matriks terisi semua maka prioritas dari setiap elemen dalam satu level dicari
dengan cara mencari eigenvector-nya, proses ini disebut local priority. langkah
berikutnya adalah melakukan sintesa prioritas elemen pada level diatasmya.
Matriks ini akan menghasilkan suatu global priority yang menyatakan prioritas
masing-masing elemen pada level terahir dengan syarat sudah memperhatikan
pengaruh elemen pada level sebelumnya.

Model AHP tidak mensyaratkan konsistensi yang ketat, tetapi pada bagian
akhir tetap diperiksa kembali apakah inkonsistensi pada local priority, maka
global priority masih dapat dijamin konsistensi atau inkonsistensi minimal. Akan
tetapi, diusahakan agar global priority-nya mempunyai inkonsistensi yang rendah.

Jika digambarkan dalam suatu bagan metode aplikasi Analytic Hierarchy
Process (AHP) adalah sebagai berikut:

Bagan 3
Aplikasi Metode AHP
Aplikasi
Metode
AHP
NS A S G
Evaluasi

Hirarki Hirarki

" Formulasi |
.| Pertanyaan

| Penilaian"§ | Sintesa
- Pengambila ¥ Hasil
'\ Keputusan ot

asifl | Definisi '
4 Level dan
i Elemen
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3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran
Untuk memperoleh persepsi yang sama maka akan diberikan definisi variable
operasional sebagai berikut:
e Lapangan terbang perintis adalah prasarana transportasi udara untuk
keperluan memuat dan menurunkan orang dan atau barang serta mengatur
kedatangan dan pemberangkatan pesawat terbang, dimana memiliki

landasan pacu pendek.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Letak Geografis
Kabupaten Jember memiliki luas sekitar 3.293.34 Km? terletak pada

posisi 6°27°9” sampai dengan 7°14°33” bujur Timur sampai dengan 7°59733"
sampai dengan 8°33°56” Lintang Selatan. Berbentuk dataran Ngarai yang subur
pada bagian tengah dan selatan dikelilingi pegunungan yang memanjang
sepanjang batas utara dan serta Samudera Indonesia sepanjang batas selatan
dengan pulau Nusa Barung yang merupakan satu — satunya pulau yang ada di
wilayah Kabupaten Jember. Batas administratif kabupaten Jember adalah sebelah
utara berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso dan sebagian kecil Kabupaten
Probolinggo, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi, sebelah
selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Lumajang.

Kabupaten Jember secara administratif terbagi menjadi 31 kecamatan dan
222 desa. Sebagian besar wilayah Kabupaten Jember merupakan dataran rendah
dengan ketinggian tanah rata-rata 83 meter diatas permukanan laut dan merupakan
dataran rendah yang cukup subur dan cocok untuk mengembangkan komoditi
pertanian dan perkebunan sehingga Kabupaten Jember dikenal sebagai penghasil
devisa negara sektor perkebunan terbesar di Jawa Timur dengan komoditi
andalan seperti kakao, karet, kopi,dan tembakau. Kabupaten Jember terbagi dalam
beberapa kawasan yakni perkampungan, sawah, tegalan, kebun, campuran,
perkebunan rakyat/swasta, tembakau, danau, tanah kritis dan hutan (BPS
Kabupaten Jember, 1999)

4.1.2 Deskripsi Pembangunan Lapangan Terbang Perintis
Kabupaten Jember merupakan dacrah yang strategis karena dikelilingi
oleh daerah tapal kuda yang potensial meliputi Bondowoso, Situbondo, Lumajang

dan Banyuwangi. Dalam rangka mempercepat pertumbuhan ekonomi rakyat dan

29
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mengembangkan potensi sumberdaya scrta mengantisipasi  kebutuhan jasa
transportasi udara dimasa mendatang, Pemerintah Kabupaten Jember berencana
membangun lapangan terbang perintis.

Berdasarkan keputusan DPRD Kabupaten Jember No. | Tahun 2003
tanggal 25 Maret 2001 tentang persetujuan pembangunan lapangan terbang
perintis di Kabupaten Jember serta mengenai penyerahan lahan oleh PTPN
XIIpersetujuan juga diperoleh dari tingkat propinsi (Gubernur jawa Timur) yaitu
prosedur pembangunan lapangan terbangyang telah ditaati serta menyangkut
TaTrawil (Tatanan Transportasi Wilayah) atau Tata Ruang Wilayah Jawa Timur.

Rencana pembangunan lapangan terbang perintis tersebut selain untuk
penerbangan komersil untuk rute Jember - Surabaya dan Jember - Denpasar juga
direncanakan scbagai bandara udara embarkasi untuk pemberangkatan jamaah
ITaji. Rencana penerbangan atau pendaratan yang pertama adalah tanggal 1
Januari 2005 bertepatan dengan HUT Kabupaten Jember. Jenis kapal terbang yang

beroperasi adalah pasawat komersial yang hanya memuat 45 — 50 penumpang.

Lokasi Pembangunan Lapangan Terbang Perintis

Pemerintah daerah kabupaten jember mengadakan kemitraan atau KSU
PTP XII, dimana PTP XII menyediakan lahan yang sudah tidak produktif seluas
120 hektar. Lahan tersebut terletak di Desa Wirowongso Kecamatan Ajung 20 km
arah tenggara kota Jember. Lahan tersebut sangat layak karena fasilitas sarana

Jalan menuju lokasi relatif mendukung.

Teknis Lapangan Terbang Perintis
1. Landasan
Dengan adanya persediaan tanah yang cukup maka, dapat dibuat standart

landasan sebagai berikut :

a. Runway designation/Azimuth 1 09-27
b. Panjang x Lebar . 1000 meter x 30 meter
c. Runway Surface - Asphalt penetrasi sebagian ditumbuhi

rumput dengan pemasangan batu
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d. Strenght

2. Overrun

a. Panjang dan lebar

b. Surface
¢. Arah Overrun
3. Shoulders

a. Panjang dan Lebar

b. Surface berupa

4. Fasilitas Pendukung

31

- Landasan dapat didarati pesawat

gelatik, Pilatur, dan pesawat sejenis.

. Panjang dan lebar overrun, dapat

dibangun dengan demention length

dan width 60 m x 30 m

. Tanah dan rumput

- Timur — Barat atau Tenggara — Barat laut

. Panjang dan lebar shoulders, dapat

dibangun dengan demention length width
1.120 m : 19 m sisi satu dan 15 m sisi

yang lain,

: Tanah dan rumput.

a. Fasilitas Navigasi dan Telekomunikasi

Untuk keseluruhan Navigasi perlu adanya fasilitas navigasi. Standart

peralatan Navigasi udara, berdasarkan Non Directional Bencon (N.D.B) daya

jangkau dan frekuensi diseduaikan dengan fasilitas Navigasi dan telekominikasi

yang ada disekitar lapangan terbang.

Untuk hubungan langsung antara satu lapangan terbang dengan lapangan

terbang yang lain, serta hubungan lapangan terbang dengan pesawat udara yang

bersangkutan diperlukan sarana komunikasi penerbangan

Single Side Bound merupakan standart peralatan komunikasi yang

mempunyai nilai ekonomis dan prktis. Selain itu untuk keperluan komunikasi

antara pesawat terbang dengan lapangan terbang standart peralatan pada tower

UHF/Becker dengan daya jangkau yang telah ditentukan.
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b. Rambu-rambu
Kantong angin (wind Sack) mcrupakan petunjuk arah angin di lokasi
lapangan terbang tersebut, sangat diperlukan sebagai rambu penerbangan. Rambu
rambu lain sesuai dengan persyaratan ICAD, sangat diperlukan sebagai alat bantu
bagi pesawat yang mendarat dan tinggal landas.
¢. Pertolongan Kecelakaan Pesawat Terbang
Untuk menghadapi kemungkinan terjadinya kecelakaan pesawat terbang
dan kebakaran maka diperlukan fasilitas penolong kecelakaan pesawat terbang
dan pemadam kebakaran sesuai dengan persyaratan yang ditentukan.
d. Personil
Untuk tugas tehnis operasional penerbangan diperlukan tenaga terdidik
dan trampil. Bila frekuensi penerbangan masih belum padat , maka tugas tugas
tersebut masih bisa dirangkap misalnya
- tugas tehnis lapangan terbang meliputi : tugas landasan, terminal, bangunan
operasional;
- tugas keselamatan penerbangan yang meliputi tugas pelayanan tower,
komunikasi, PKP, dan keamanan;
- tugas teknis komunikasi, listrik dan navigasi;
- tugas administrasi yang melipouti administrasi kepegawaian, keuangan,

material dan lainnya.

Konsumen (Pengguna) Produk Jasa Pesawat Terbang.

Pengguna jasa tersebut adalah segmen pasar yang bergerak dalam bidang
bisnis, baik pelaku bisnis (pengusaha) ataupun produk bisnis keluar dan transit di
kota Jember. Disamping itu keberadaan Universitas Jember potensial menjadi
konsumen, karena hubungan dengan luar negeri maupun dosen terbang untuk
beberapa fakultas yang sedang berkembang seperti Fakultas kedokteran, teknik
dan sebagainya. Lokasi Jember relatif dekat dengan Bali juga diharapkan menjadi
potensial sebagai alternatif penerbangan, karena selain tujuan utama adalah Bali,
penerbangan melalui Jember menjadi sajian khas wisata darat melalui Jember

sendiri dan Banyuwangi. Sclain berbagai sarana transportasi alternatif bagi
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manusia, beberapa jenis komoditi andalan Jember juga dapat diangkut. Sedangkan
Jasa terkait adalah kegiatan yang yang berkaitan secara tidak langsung dari jasa
angkutan udara, seperti perhotelan, rumah makan, pelayanan angkutan kota
khusus ataupun jasa pergudangan disekitar lokasi lapangan terbang perintis

tersebut.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Hasil Pengumpulan Data

Aplikasi metode Analytic Hicrarchy Process (AHP) ini sedikit berbeda
dengan metode penelitian survey pada umumnya. Proses adaopsi pendapat
responden dalam AHP tidak mensyaratkan jumlah minimum tertentu dari
responden untuk mewakili suatu persepsi terhadap permasalahan, tetapt AHP
hanya mensyaratkan responden-responden yang berkompeten serta mewakili
pengetahuan yang konperhensif terhadap permasalahan yang diangkat dan secara
signifikan mempengaruhi pengambilan keputusan (Widi, 2005:51).

Berdasarkan identifikasi masalah dari responden yang terkait dengan
masalah perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten
Jember, maka input data yang diambil berasal dari beberapa pihak, yaitu
(1) Akademisi atau pakar dari beberapa Universitas di Kabupaten Jember dalam
hal ini diwakili oleh Fakultas Ekonomi dan Fakultas Ilmi Sosial dan Politik,
(2) Pemerintah Daerah kabupaten Jember dalam hal ini diwakili oleh badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah dan Dinas Perhubungan, (3) DPRD
Kabupaten Jember dalam hal ini diwakili oleh Komdsi D, (4) Non Government
Organization atau LSM, (5) Pengguna Jasa ({/ser) transportasi udara.

Berbagai keterbatasan dan kendala serta sulitnya mencari responden yang
memiliki standar kualifikasi dalam masalah ini, menyebabkan kuesioner yang
berhasil disebar hanya 12 buah. Ahli atau pakar yang menjadi responden dalam
ponelitian ini dari keempat kelompok, yaitu akademisi dari Universitas Jember 3
responden, birokrat dalam hal ini pejabat Pemda Kabupaten Jember 4 orang,

DPRD Kabupaten Jember 2 responden, dan NGO 3 responden.
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4.2.2 Hasil Perhitungan Data

Berdasarkan permasalahan yang ditcliti dan landasan teori yang digunakan
sebagai alat untuk menjelaskan fenomena-fenomena empiris mengenai persepsi
masyarakat terhadap perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember, maka dapat disajikan pemecahan kompleksitas permasalan
dalam bentuk hirarki dampak pembangunan lapangan terbang perintis di
kabupaten Jember. Hirarki yang ada ditanggapi oleh para responden sehingga
menghasilkan data yang kualitatif yang dikuantisir. Data yang diperoleh kemudian
dijadikan matriks pairwise comparison untuk setiap kelompok responden. Setelah
di rata-rata geometri, data tersebut diolah dengan program expert choice dengan
tujuan ketepatan dan kecepatan sehingga diketahui prioritas lokal (/ocal priority)
setiap level dan prioritas global (glohal priority) untuk masing-masing kelompok
responden maupun responden secara keseluruhan.

Tabel 4.1 : Prioritas Bidang Pembangunan Lapangan Terbang Perintis

Prioritas Bidang Sub Bidang Bobot Nilai

I Ekonomi ; RS Ll 27 0.718

' | Pendapatan per Kapita 0.295

PDRB 0.113

Emplovment 0.079

Perdagangan 0.069

Sl NS 0.064

Pariwisata 0.061

LocationRemt 0.038

11 Lain 0.151
Asesibilitas Lingkungan 0.103

Ketepatan Waktu Berpergian 0.026

Kenyamanan Berpergian 0.022

m Sosial 0.131
Pendidikan 0.067
b i | D s TR R
' Akses Informasi 0.024

3 | Kebanggaan Dacrah 0.008

| Keamanan dan Kepercavaan 0.006
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Hasil perhitungan yang diperoleh dapat diterjemahkan pada setiap level
hirarki. Setiap level hirarki menunjukan prioritas dari beberapa pilihan yang
diajukan. Level satu menggambarkan persepsi masyarakat terhadap dampak
pembangunan lapangan terbang perintis di kabupaten Jember pada bidang
ekonomi, sosial dan lainnya. Bidang ekonomi menduduki prioritas pertama
dengan bobot nilai 0,718, bidang lainya menempati prioritas kedua dengan bobot
nilai 0,151 sedangkan prioritas ketiga diduduki oleh bidang sosial dengan bobot
nilai 0,131. (Tabel 4.1)

Hirarki level dua merupakan pendekomposisian dari level satu , juga
menunjukan adanya variasi nilai dari masing masing bidang pada sub bidang yang
termasuk dalam kategori bidang ekonomi, meningkatkan pendapatan per kapita
merupakan kriteria yang paling di prioritaskan dengan bobot nilai sebesar 0,295
kemudian disusul meningkatkan PDRB pada prioritas kedua denagn bobot nilai
sebesar 0,113. I'mployment atau penyerapan tenaga kerja menduduki prioritas
ketiga dengan bobot nilai sebesar 0,079. sedangkan 4 kriteria lain yaitu
perdagangan, industri, dan pariwisata masing-masing memiliki bobot niali yang
kisarannya tak jauh berbeda yaitu 0,069, 0,064; 0,061 dan location rent memiliki
bobot nilai yang agak jauh berbeda yaitu 0,038, (Tabel 4.1)

Tiga sub bidang yang termasuk dalam ruang lingkup bidang lainya
menunjukkan bahwa aksesibilitas lingkungan merupakan prioritas tertinggi
dengan bobot nilai sebesar 0,103. kemudian dua sub bidang lain yaitu waktu
berpergian dan kenyamanan berpergian memiliki bobot nilai yang kisaranya tidak
jauh berbeda sebesar 0,026 dan 0,022 (Tabel 4.1)

Bibang sosial memiliki lima sub bidang yang menunjukan bahwa
pendidikan memiliki prioritas paling tinggi dengan bobot nilai sebesar 0,067.
Sedangkan akses teknologi dan akses informasi berturut-berturut sebagai prioritas
kedua dan ketiga dengan bobot nilai 0,026 dan 0,024. kemudian dua sub bidang
lain yaitu kebangggan daerah serta kepercayaan dan keamanan daerah memiliki
bobot nilai hampir sama scbesar 0,008 dan 0.006. (Tabel 4.1)

Sintesis tiap level menghasilkan urutan prioritas kebijakan pembangunan

yang akan dilaksanakan sehubungan dengan perencanaan pembangunan lapangan
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terbang perintis di Kabupaten Jember. Kebijakan yang paling di prioritaskan
adalah kebijakan pembangunan seimbang, yaitu kcbijakan aktivitas sektoral
termasuk industri, perdagangan dan pertambangan dengan bobot nilai sebesar
0,418. kabijakan kedua adalah kebijakan pertanian yaitu kebijakan yang
mendorong aktivitas pertanian termasuk agroindustri dengan bobot nilai sebesar
0,348. kebijakan terakhir adalah kebijakan investasi swasta yaitu kebijakan yang
mendorong penanaman modal dengan bobot nilai sebesar 0,234, (Tabel 4.2)

Tabel 4.2 : Prioritas Alternatif Kebijakan Pembangunan Lapangan Terbang

Printis
Prioritas el %Rﬁ]al\an TN Bobot Nilai |
1 | Pembangunan Seimbang Ny NAIR
Il Pertanian 0.348
111 Investasi Swasta e 0.234

4.3 Pembahasan Hasil Perhitungan

Hasil sintesis hirarki mengenai dampak pembangunan lapangan terbang
perintis di kabupaten jember menunjukan bahwa Kabupaten Jember harus menitik
beratkan pembangunan daerah pada kebijakan pembangunan seimbang. Hasil
sintesis global menunjukan bahwa bobot nilai yang diperoleh dari kebijakan
pembangunan seimbang vyaitu scbesar 0418 mendapatkan prioritas tetinggi
dibandingkan dua kebijakan yang lain.

Sesuai dengan teori pembangunafi seimbang yang dikemukakan
Rosestein-Rodan, pembangunan seimbang memerlukan tingkat investasi yang
besarmnya jauh melebihi tingkat investasi yang dilakukan sebelum usaha
pembangunan dilakukan, oleh karena itu strategi pembangunan seimbang disebut
sebagai teor1 dorongan besar-besaran (hig push theory). Tujuan utama dari
kebijakan pembangunan seimbang adalah untuk menciptakan berbagai jenis
industri yang berkaitan erat satu sama lain sehingga setiap industri akan
memperoleh eksternalitas ekonomi sebagai akibat dari industrialisasi tersebut.

Scytovsky mengartikan bahwa eksternalitas ekonomi merupakan jasa-jasa yang
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diperoleh dengan percuma oleh suatu industri dari satu atau beberapa industri
lainnya.

Lewis menunjukan bahwa dengan pembangunan seimbang akan diperoleh
keuntungan dari terciptanya interpendensi yang efisien diberbagai sektor yaitu
sektor pertanian dan sektor industri serta diantara sektor dalam negeri dan luar
negeri. Banyak masalah yang akan timbul apabila usaha pembangunan dipusatkan
pada satu scktor saja, tanpa adanya kescimbangan pembangunan diantara berbagai
sektor, berbagai corak ketidakstabilan dan gangguan terhadap kelancaran kegiatan
ekonomi akan timbul sehingga akan memperlambat proses pembangunan.

Untuk mendorong aktivitas diberbagai sektor, Pemerintah Daerah
Kabupaten Jember harus mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuh
dan berkembangnya kegiatan e¢konomi di daerah, misalnya melalui strategi
pembangunan, kebijakan makro, kebijakan mikro, penyediaan infrastruktur,
pengembangan teknologi, dan lain sebagainya.Dengan dilaksanakannya strategi
pembangunan seimbang pada aktivitas sektoral, dimana pada waktu yang
bersamaan dilaksanakan pendirian berbagai industri dan penanaman investasi di
berbagai industri sehingga dapat memperluas pasar, karena kesempatan kerja dan
pendapatan masyarakat yang diperoleh dari berbagai industri akan menciptakan
permintaan terhadap barang-barang yang dihasilkan oleh berbagai industri yang
didirikan.

Faktor yang paling berpengaruh terhadap pembangunan lapangan terbang
perintis di Kabupaten Jember adalah bidang ekonomi, terutama pendapatan
perkapita masyarakat dan PDRB serta kesempatan kerja, perdagangan, industri,
pariwisata dan pemanfaatan lahan tidur.

Akhirnya, kebijakan pembangunan yang merupakan kebijakan pada
aktivitas sektoral tersebut diharapkan dapat mempercepat perkembangan kegiatan
ekonomi di Kabupaten Jember sehingga menciptakan kesempatan kerja baru dan
meningkatkan kegitan ekonomi serta taraf hidup masyarakat setempat yang
kemudian dengan adanya lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember dapat

membawa dampak positif di berbagai bidang kehidupan.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian persepsi masyarakat terhadap
pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember dapat disimpulkan

sebagai berikut:
1. Pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember akan
memberikan dampak ekonomi yang lebih besar dibandingkan dengan
dampak sosial maupun lainnya. Hal ini ditunjukkan dari nilai eigen value

faktor ekonomi yang paling besar, dibanding kedua faktor lainnya.

to

Sektor-sektor di bidang ekonomi, terutama pendapatan perkapita
masyarakat dan PDRB serta kesempatan kerja, perdagangan, industri,
pariwisata dan pemanfaatan lahan tidur. Hasil analisis menunjukan bahwa
sektor pendapatan per kapita masyarakat dan PDRB menjadi prioritas

scktor yang berpotensi dan paling diharapkan.

W

Kebijakan pembangunan seimbang yang harus dilakukan oleh pemerintah
daerah Kabupaten Jember untuk lebth meningkatkan pertumbuhan

ekonominya dengan andanya pembangunan lapangan terbang. Kebijakan

& tersebut didasari kriteria ekonomi, sosial dan lainnya, dimana hasil akhir

l penelitian i menunjukkan bahwa kebijakan pembangtman seimbang

s menjadi prioritas tertinggi.

l

| 5.2 Saran

| Pemerintah daerah diharapkan mampu untuk menarik investor, dalam
rangka mendukung kebijakan pembangunan seimbang. Langkah yang perlu
dilakukan dengan menciptakan iklim usaha yang kondusif yang mampu
memberikan jaminan keamanan para investor yang menanamkan modalnya di

Kabupaten Jember.
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Lampiran |

Tabel 1.1
Distribusi Presentase PDRB Kabupaten Jember
Atas Dasar Harga Konstan ‘93, Tahun 1999 — 2002

Sektor 1999 | 1999 | 2000 | 2000 | 2001 2001 2002 | 2002
Nilai (%) Nilai 1: (Yo) Nilai (%) Nilai (%)

[ 881.730,32 41,26 921.(48,53 | 41,71 959.155,58% 41,97 995.751,62 41,84
2 10.380,95 0.49 10.58333 0.48 10.844.58 0,47 11.036.80 0.46
3 149.443,99 6,99 152.565,44 691 | 136.277,19 6,84 162.565,00 6,83
3 32.844.80 1,54 34.869,31 1 36.773,72 1,61 39.291,06 1,65
5 59.137,93 2.0 59.758,31 2.7 60.638,05 2,63 62.330,93 2,63
6 463.618,06 21,69 478.069,00 21.65 497.007,74 2875 524.040,03 22,02
7 146.077,54 6.84 149.494.69 6.77 154.515.90 6.76 163.030,78 6.85
N 134.163,12 6,28 136.992.96 6,20 110.152,78 0,13 145.592,58 612
9 259.588,54 12,15 264.675.,59 11,99 269 847,37 11.81 276.086 47 11,60
PDB | 2.136.98525 | 100,00 | 2.208.057.36 | 100,00 | 238521291 | 100,00 | 2.397.92529 | 100,00

Sumber : BPS, Kabupaten Jember 1999 — 20002

Keterangan : 1. Pertanian 2. Pertambangan dan Galian 3. Industri Pengolahan
4. Listrik, Gas dan Air Bersth 5. Bangunan 6. Perdagangan,Hotel dan Restoran
7. Pengangkutan dan Komunikasi 8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

9.Jasa - Jasa
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Lampiran 2

Berdasarkan Harga Konstan’93, Tahun 1999 — 2002

Tabel 1.2

Distribusi Persentase PDRB Subsektor Transportasi dan Komunikasi

Angkutan 1999 1999 | 2000 2000 2001 2001 2002 | 2002
Dan (Nilai) (%) ' (Nilai) (%) (Nilai) (%) (Nilai) (%)
Komunikasi :
Angkutan Rel 260411 | 0,12 208,02 | 0,12 4279700 . Ba8 | 295523 | 013
Angkutan 120.381,50 | 5,63 l 122.899,89 | 5.57 | 126.167,61 | 5,52 | 132.605,93 | 5,57
Jalan Raya
Jasa Pemunjang | 9.190,07 | 043 | 9.359,57 | 042 | 1597834 | 042 | 9.989,89 | 0,42
Angkutan :
Komunikasi 13.900.96 | 0,65 | 1453021 | 0.66 | 957295 | 0.0 | 17.439.73 | 0,73

Sumber : BPS PDRB Kabupaten Jember Tahun 1999 — 2002
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Lampiran 3

Prioritas Dampak Pembangunan Lapangan Terbang Perintis

Di Kabupaten Jember

Prioritas Level 1 Rataan Level 2 Rataan Level 3 Rataan
1 Ekonomi 0.718 Pembangunan Seimbang 0.418
i ‘i Pcndapatan per Kapita 0.295 e ire T ———
PDRB 0.113
lmployment 0.097
Perdagangan 0.069
Industri 0.064
BRABEPSEE 06 e | Pariwisata 0.061 feide 'S B
Location Rent 0.038 & Bt i
i Lainnya 0.151 Pertanian 0.348
Ascsibilitas Lingkungan L e WY, WERE Akl el
Ketepatan Waktu Berpergian 0.026
A vk A P Kenyieen Roteongian e 0.0 o
11 Sosial 0.131 Investasi Swasta 0.234
Pendidikan 0.067
bs Transfcr Tcknologi 0.026
Akses Informasi 0.024
Kebanggaan Daerah 0.008
Keamanan dan Kepercayaan 0.006
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Lampiran 4

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Responden
Di Tempat

Dengan Ilormat,

Tujuan dari penelitian ini adalah berusaha menangkap aspirasi dari
masyarakat ahli (expert) dan pemegang kebijakan (policy maker) di Kabupaten
Jember terhadap perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember. Karena Bapak/Tbu kami anggap scbagai ahli dalam masalah
tersebut, maka kesediaan Bapak/ibu merupakan bantuan yang sangat berarti
terhadap hasil penelitian ini.

Pengisian Kuesioner ini merupakan salah satu tahapan penelitian untuk
mengetahui secara kuantitatif terhadap perencanaan pembangunan lapangan
terbang perintis di Kabupaten Jember. Perlu diketahui bahwa hasil penclitian ini
hanya digunakan sebagai bahan pembuatan tugas akhir Strata Satu (Skripsi) pada
[Fakultas Ekonomi Universitas Jember. Judul skripsi tersebut adalah “Persepsi
Masyarakat Terhadap Pembangunan Lapangan Terbang Perintis Di
kabupaten Jember Dengan Pendekatan Analytic Hierarchy Process”.

Kesungguhan dalam mengisi kuesioner ini akan menjadikan hasil
penelitian yang memiliki validitas tinggi untuk dimanfaatkan bagi pembangunan
Nasional terutama bagi kemajuan Kabupaten Jember tercinta. Kami mengucapkan
Terima kasih atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi dan mengembalikan

kuesioner ini. Semoga sukses selalu menyertai Bapak / Ibu.

Jember, Agustus 2004

Hormat Kami,

(Delianti)
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Metode Analytic Hirarchy Process (AHP) memiliki‘ kuesioner yang
berbeda dari metode penelitian lain. Kuesioner metode ini mencoba menangkap
persepsi masyarakat yang di anggap ahli (expert) atau pemegang kebijakan (policy
maker) dibidang atau permasalahan yang diteliti. Berikut ini adalah petunjuk
pengisian kuesioner penelitian ini:

Bapak / Ibu hanya diminta untuk menjawab pertanyaan dengan cara

membandingkan secara berpasangan setiap kriteria terhadap kriteria lain yang

sehubungan dengan tujuan penelitian. Perbandingan antara dua elemen kriteria

tersebut menggunakan skala preferensi (penilaian) sebagai berikut:

Skala Definisi Keterangan
l Sama-sama Kriteria A dan B sama-sama
Diharapkan / penting Diharapkan / pentingnya
3 - Cukup sedikit Kriteria A cukup sedikit
. Diharapkan / penting Diharapkan / penting
dibandingkan Kriteria B
5 Lebih Kritenia A lebih
Diharapkan / penting disukai Diharapkan / penting
dibandingkan Kriteria B
7 Sangat Kriteria A Sangat
Diharapkan / penting Diharapkan / penting
dibandingkan Kriteria B
9 Mutlak Kriteria A Mutlak
Diharapkan / penting Diharapkan / penting
dibandingkan Kriteria B
24,68 Nilai-nilai antara Jika ragu-ragu dalam memilih
skala, misalkan memilih sangat
Diharapkan atau mutlak disukai
Resiprokal | Jika A dibanding B adalah,
' katakanlah skala 7, maka | Asumsi yang masuk akal
B dibanding A adalah
i skala1/7
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Misalkan kita akan membeli sebuah mobil, maka ada beberapa kriteria yang
menentukan, yaitu:

A. Model

B. Keandalan mesin

C. Efisiensi bahan bakar
Bentuk dan cara menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan menandai skala-
skala yang disediakan. Adapun contohnya adalah sebagai berikut:
PERTANYAAN : Jika anda ingin membeli mobil, kriteria manakah yang paling

diprioritaskan dalam memilih mobil?

7 9|  Keandalan mesin (Bj _________
7 9 | Efisiensi bahan bakar (C)

7 9 | Efisiensi bahan bakar (C)

h

Model(A)  [975313
Model (A) 9788 15
Keandalan mesin (B) | 9 753 1 3

N

th

|
¥

Keterangan dan maksud jawaban:
1) Keandalan mesin (B) agak lebih penting dibanding model (A)
2) Model (A) sedikit lebih penting dibanding efisiensi bahan bakar (C)

3) Keandalan mesin (B) sama pentingnva dengan efisiensi bahan bakar (C)
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HIRARKI

PEMBANGUNAN LAPANGAN TERBANG PERINTIS
DI KABUPATEN JEMBER

TUJUAN

EKONOMI

Pendapatan Per Kapita

<

SOSIAL

Akses Informasi

LAIN

Aksesibtlitas

Lingkungan
— PDRB H Transfer Tcknologi
Kenyamanan
Bepergian
—  Employment g Pendidikan
Ketepatan
; Waktu
—  Perdagangan | Kebanggaan Daerah Bepergian
— Location Rent - Keamanan & Kepercayaan -
- Pariwisata
- Industri
In‘vcstasn Phbpciast it Pembangunan
Swasta Seimbang
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KETERANGAN HIRARKI

Hirarki Level 1

Bidang-bidang yang berpengaruh terhadap pembangunan lapangan terbang

perintis di Kabupaten Jember :

1. EKONOMI
2. SOSIAL

3. LAIN-LAIN
Hirarki Level 2

Faktor-Faktor yang menjadi harapan masyarakat Kabupaten Jember terhadap

pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember :

1. Pendapatan Per Kapita . Meningkatkan = Pendapatan Per  Kapita
masyarakat di Kabupaten Jember

2. PDRB . Meningkatkan Produk Domestik  Regional
Bruto di Kabupaten Jember

3. Lmployment . Penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember

4. Perdagangan . Memperlancar perdagangan dalam dan luar
negeri di Kabupaten Jember

5. Location Rent . Meningkatkan nilai interegional karena faktor
lokasi di Kabupaten Jember

6. Pariwisata © Pengembangan kepariwisataan di Kabupaten
Jember

7. Industri . Pendirian Industri  — Industri baru di
Kabupaten Jember

8. Akses Informasi . Mempermudah dan memperlancar akses
informasi / komunikasi di Kabupaten Jember

9. Transfer Teknologi . Proses transfer teknologi sebagai penunjang

produktifitas di Kabupaten Jember



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10. Pendidikan

11. Kebanggaan daerah

12. Keamanan dan kepercayaan

13. Aksesibilitas Lingkungan

14. Kenyaman berpergian

15. Ketepatan waktu berpergian

Hirarki Level 3

- Megembangkan dan meningkatkan kualitas

serta kuantitas  Pendidikan yang ada di

Kabupaten Jember

. Menjadi  kebanggaan daerah Kabupaten

Jember

. Menjaga  keamanan  dan  kepercayaan

Kabupaten Jember
Meningkatkana aksesibilitas lingkungan di

Kabupaten Jember

: Rasa nyaman dalam berpergian

. Ketepatan / keceepatan waktu yang ditempuh

dalam perjalanan berpergian

Alternatif Kcebijakan yang dianggap penting terhadap pembangunan lapangan

terbang perintis di Kabupaten Jember:

I. Investasi swasta

2. Pertanian

3. Pembangunan Seimbang

. Kebijakan yang mendorong penanaman

investasi swasta di Kabupaten Jember

. Kebijakan yang mendorong  aktivitas

pertanian,  termasuk Agroindustri di

Kabupaten Jember

. Kebijakan pada aktivitas sektoral, termasuk

industri, pertambangan, perdagangan
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B.2 Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember dapat meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat

Kabupaten Jember?

Investasi Swasta P T 33139 79 Pertanian
Investasi Swasta 9.7 %3 1 34 7 9 Pembangunan Seimbang
Pertanian S BT 1S ST Pembangunan Seimbang

B.3 Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di

Kabupaten Jember dapat meningkatkan PDRB Kabupaten Jember?

Investasi Swasta S TS N9 Pertanian
Investasi Swasta Yo 1338579 Pembangunan Seimbang
Pertanian FES I I INDSTY Pembangunan Seimbang

B.4 Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di

Kabupaten Jember dapat menyerap tenaga kerja di Kabupaten Jember?

Investasi Swasta FTS 13579 Pertanian
Investasi Swasta . L gy GRIE e Pembangunan Seimbang
Pertanian T ary S Ty Pembangunan Seimbang

B.S Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dcngan adanya pcmbangunan lapangan terbang perintis  di
Kabupaten Jember dapat memperlancar arus perdagangan dalam dan luar
negeri di Kabupaten Jember?

InvestasiSwasta | 975313579 ~ Pertanian

19 Pembangunan Seimbang

th |

Investasi Swasta AN ERE]

Pertanian i O T S Pembangunan Seimbang
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B.6 Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di

Kabupaten Jember dapat meningkatkan location rent yang ada di Kabupaten

Jember?

Investasi Swasta 27185313579 Pertanian

Investasi Swasta $ 75315079 Pembangunan Seimbang
Pertanian S L3 3 S 2 Pembangunan Seimbang

B.7 Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di

Kabupaten Jember dapat mengembangkan Kkepariwisataan yang ada di

Kabupaten Jember?

Investasi Swasta 95313879 Pertanian

Investasi Swasta 975313579 Pembangunan Seimbang
Pertanian w7831 35TH Pembangunan Seimbang

B.8 Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan rﬁanakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di

Kabupaten Jember dapat mendirikan industri — industri baru di Kabupaten

Jember?
InvestasiSwasta | 975313579 |  Pertanian
Investasi Swasta ST o ol Pembangunan Seimbang

Pertanian 8 TS ST I%YD ' Pembangunan Seimbang
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s
<.

BIDANG SOSIAL
Menurut Bapak / Ibu faktor manakah di Bidang Sosial yang paling

berpengaruh dan paling diharapkan masyarakat Kabupaten Jember dengan adanya

pembangunan lapangan terbang di kabupaten Jember?

Akses Informasi 29185879 Transfer Teknologi
Akses Informasi Togen b 5 el 9 Pendidikan
~ Akses Informasi TS 4% 3873 - Kebanggan Daerah
Akses Informasi 975313579 KeamanandanKepercayaan
Transfer Teknologi = 975313579 | Pendidikan
Transfer Teknologi Y7ab0 BT 331 9 Kebanggan Dacrah
Transfer Teknologi 975313579 | Keamanan dan Kepercayaan
~ Pendidikan 975313579 |  Kebanggan Daerah
Pendidikan 9783 35 79 Keamanan dan Kepercayaan
Kebanggan Daerah 883138579 Keamanan dan Kepercayaan
C.2  Menurut Bapak / Ibu kebijakan yang manakah yang harus ditempuh agar

dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember

dapat mempermudah dan memperlancar akses informasi / komunikasi di

Kabupaten Jember?

Investasi Swasta

g3 PISTY

Pertanian

—

Investasi Swasta

219823519

Pertanian

$ 18313819

Pembangunan Seimbang

] Pembangunan Seimbang

CJ3

Menurut Bapak / Tbu kebijakan yang manakah yang harus ditempuh agar

dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember

dapat memproses transfer teknologi di Kabupaten Jember?

Investasi Swasta

97T 3519

Pertanian

Investasi Swasta

y1rYye-i-8-6-99

Pembangunan Seimbang

Pertanian

T8 13D 73

Pembangunan Seimbang
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D.2  Menurut Bapak / Ibu kebijakan yang manakah yang harus ditempuh agar
dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember

dapat mengaksisibilitas lingkungannya?

. Investasi Swasta | 18313579 Pertanian
SN A T ; b LI

. Investasi Swasta | P rTe313%79 - Pembangunan Seimbang
! Pertanian > Py Y LT 9 - Pembangunan Seimbang

D.3  Menurut Bapak / Ibu kebijakan yang manakah yang harus ditempuh agar
dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember

masyarakat dapat merasakan kenyamanan dalam berpergian?

InvestasiSwasta | 97531357 9 Pertanian
Investasi Swasta | 9. day1s S5 9 , Pembangunan Seimbang
~ Pertanian DRSIB3 13579 ' Pembangunan Seimbang

D.4  Menurut Bapak / Ibu kebijakan yang manakah yang harus ditempuh agar
dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember

masyarakat bisa mendapatkan ketepatan/kecepatan waktu dalam

berpergian?

Investasi Swasta e TR EY Pertanian

Investasi Swasta 273313599 Pembangunan Seimbang
Pertanian TS 3579 Pembangunan Seimbang

Nama Responden

Jabatan

Instansi

Tanda Tangan
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